KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan
prinsip Good Governance dalam pengelolaan dana Desa dengan menggunakan
penerapan Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi, dan pengelolaan dana desa
yang ada di Desa Tambaksari Kidul Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas.Adapun hasil analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Tambaksari dapat dilihat
dari kemampuan pemerintah Desa Tambaksari untuk menginput laporan
akuntabilitas pengelolaan Dana Desa ke aplikasi OM-SPAN dan Siskeudes

dengan tepat waktu.

Pemerintah Desa Tambaksari juga mempertanggungjawabkan pengelolaan
Dana Desa kepada masyarakat dengan membuat Perdes APBDes di setiap akhir
tahun dimana Perdes ini diketahui dan disahkan oleh Pemerintah Desa bersama
dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai wakil dari masyarakat
desa. Namun, penilaian prosedur akuntabilitas sejauh ini hanya melihat pada
ketepatan waktu dalam melaporkan penggunaan Dana Desa saja dan belum
melakukan pengawasan mulai dari perencanaa, pelaksanaan, hingga evaluasi
penggunaan Dana Desa. Sanksi terkait pelanggaran akuntabilitas juga belum
diterapkan secara tegas. Untuk Desa Tambaksari sejauh ini belum pernah
tersandung kasus yang berkaitan dengan kasus administrasi ataupun pidana
dalam pengelolaan Dana Desa. Transparansi dalam pengelolaan Dana Desa
yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Tambaksari senantiasa siap untuk
memberikan informasi mengenai Dana Desa di Desa Tambaksari kepada
semua pihak selama memang informasi yang diminta merupakan infromasi
yang boleh diakses siapapun dan bukan merupakan informasi atau data yang
dikecualikan. Prinsip Pemerintah Desa untuk selalu terbuka dengan informasi
pengelolaan Dana Desa diikuti dengan media transparansi yang disediakan
baik yang mudah diakses oleh masyarakat desa itu sendiri maupun masyarakat
di luar desa Tambaksari. Tetapi, transparansi yang dilakukan oleh Pemerintah
Desa Tambaksari masih sebatas anggaran dan realisasinya saja dan belum

melakukan transparansi mengenai dampak dari kegiatan baik itu yang positif
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atau negatif agar bisa dijadikan evaluasi bersama. Partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Tambaksari Kidul dapat dilihat dari
upaya Pemerintah Desa untuk senantiasa melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa mulai dari perencanaan anggaran juga pada
pelaksanaan kegiatan. Pemerintah Desa memberikan ruang bagi masyarakat
untuk terlibat dalam perencanaan dari tingkat RT, RW, Musyawarah Desa, dan
Musyawarah Rencana Pembangunan Desa untuk menyampaikan ide, gagasan,
dan kendala yang dialami di wilayahnya. Pemerintah Desa Tambaksari Kidul
juga melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan dengan menerapkan
prinsip swakelola. Namun, masyarakat belum dilibatkan pada tahapan evaluasi

dari kegiatan yang menggunakan Dana Desa.
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